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Abstract

This study analyzes how the role of productive zakat in improving the welfare of
mustahik in terms of aspects of Magashid Al-Sharia. The research method used is
qualitative with sampling technique using purpaosive sampling technique. Resource
persons in this study are Zakat Management Organizations that distribute
productive zakat and the mustahik who received productive zakat minimum 12
months. The study focuses on the mustahik who received the productive zakat
channeled by BAZNAS Semarang City and LAZ Dompet Dhuafa Central Java.
Data collection method of this research using observation, interview, and study of
documentation. The result of the study indicate that the utilization of productive
zakat has a positive role in improving the welfare of mustahik holistically.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan permasalahan utama di duidak tterkecuali di Indonesia. Di
Indonesia terjadi ketimpangan yang menyebabkanjdeseaan masyarakat menjadi rendah.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bgbhmbah penduduk miskin di Indonesia
pada periode September 2018 mencapai 25,67 jutey @tau sebesar 9,66 persen dari total
jumlah penduduk. Hal ini menunjukkan masih cukugginya angka kemiskinan di Indonesia.
Jika hal tersebut tidak diatasi maka akan menyetrabkrmasalahan yang serius. Melihat data
tersebut yang berhubungan dengan perekonomian nagsidiperlukan upaya peningkatan
perekonomian yang bisa mendorong penciptaan lapategga serta mengentaskan kemiskinan.

Optimalisasi pemanfaatan sumber daya seringkaketetala akibat keterbatasan
sumber pendanaan sehingga sumber daya yang telsddm mampu dimanfaatkan dengan
optimal. Sebenarnya ada banyak sumber pendanagndggat digali serta dikembangkan oleh
pemerintah yang dapat dimanfaatkan guna mendorenimgkatan kesejahteraan masyarakat.
Sumber pendanaan yang potensial salah satunydadddat.

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al. (20f@2nunjukkan bahwa potensi zakat
nasional di Indonesia pada tahun 2011 diperkirakencapai 3,4 persen dari total PDB atau
sekitar Rp 217 triliun. Potensi penerimaan zakatbersumber dari berbagai sektor seperti
perusahaan swasta, rumah tangga, BUMN, serta tabutdan deposito. Tetapi potensi zakat
yang digambarkan di atas belum didukung pencamiaéam penghimpunan zakat di lapangan.
Dilihat dari data penghimpunan zakat oleh OrganBagagelola Zakat (OPZ) pada tahun 2016,
zakat, infaqg, dan sedekah (ZIS) yang berhasiliggshin baru mencapai sekitar 5 triliun rupiah.
Hal ini menunjukkan bahwa masih adanya kesenjaggag cukup tinggi antara potensi dan
realisasi penghimpunan zakat. Meskipun masih tetdegsenjangan yang tinggi antara potensi
dan realisasi, kesadaran masyarakat untuk berzakktlui OPZ tercatat terus mengalami
peningkatan. Rata-rata pertumbuhan penghimpunans&tara nasional sekitar 20.06% tiap
tahun. Peningkatan pertumbuhan penghimpunan Zligenunjukkan bahwa semakin tingginya
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tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengelatdat. Penghimpunan dana ZIS nasional
yang meningkat seiring pula dengan peningkatarupdnthan penyalurannya. Pusat Kajian
Strategis BAZNAS (2018) menyebutkan penyaluran Z&ara nasional pada tahun 2016
mencapai 2,931 triliun rupiah. Dengan kata laingkat daya serapnya mencapai 58,42 persen.
Hal ini dapat diartikan penyerapan dana oleh OsgesniPengelola Zakat (OPZ) dinilai cukup
efektif.

Pendayagunaan zakat produktif merupakan pendayagumaenggunakan skema
pemberdayaan. Bidang ekonomi adalah bidang yang digunakan untuk menjalankan
pemberdayaan serta mendorong pengentasan kemiskiteoa tahun 2016 OPZ telah
meningkatkan proporsi penyaluran untuk bidang ekonoyakni sebesar 18,3 persen
dibandingkan pada tahun 2015 yang hanya sekit@l Jiersen dari total penyaluran. Dengan
adanya pendayagunaan zakat produktif melalui bantparmodalan usaha diharapkan
produktivitas usaha mustahik akan meningkat. Peaglayaan zakat produktif akan medorong
mustahik menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebabhnya sehingga akan memberikan
manfaat jangka panjang terhadap mustahik. Halilr@rdpkan agar nantinya para mustahik bisa
berubah menjadi muzakki. Zakat produktif bisa difaatkan secara optimal jika dikelola oleh
Badan atau Lembaga Amil Zakat yang merupakan asganyang dipercaya dalam penyaluran
zakat (Sartika, 2008). Organisasi tersebut tidakada& menyalurkan zakat, tetapi juga
melakukan pelatihan dan pembinaan sehingga za&duktif yang diperoleh dapat digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan penerimanya.

Konsep kesejahteraan menurut perspektif Islam Htlaksama dengan konsep
kesejahteraan konvensional karena konsep kesejahteialam Islam merupakan konsep yang
holistik. Kesejahteraan holistik yaitu kesejahtergang mencakup dimensi material maupun
spiritual serta mencakup individu maupun sosialsdf@hteraan menurut Al- Ghazali adalah
tercapainya kemaslahatan (Agung, 2014). Kemaslahaé&ndiri merupakan terpeliharanya
tujuan syari'ah (Magashid Al-Syari'ah). Beliau jugaenjelaskan secara rinci bahwa tujuan
syariah adalah meningkatkan kesejahteraan manasgahersumber pada terpeliharanya agama
(Ad-Diin), jiwa (An-Nafs), akal (Al- Agl), ketururma(An-Nasl) dan kekayaan (Al-Maal).

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bagaimanatzproduktif yang disalurkan oleh
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) bisa digunakamkumeningkatkan kesejahteraan mustahik.

a. Zakat

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Merhaihasa, zakat berasal dari kata

zaka yang mempunyai arti bersih, tumbuh, berkahtabmbah, atau berkembang

(Qardawi, 2011). Al-Mawardi dalam kitab Al-Hawi netyutkan, zakat merupakan

pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, mensifat- sifat tertentu, dan untuk

disalurkan kepada golongan tertentu. Berdasarkamrtelogi para fugaha, zakat adalah
penunaian hak wajib yang terdapat dalam harta.tdaga dimaksudkan sebagai bagian
harta tertentu dan diwajibkan oleh Allah SWT untlikalurkan kepada orang- orang

fakir (Al Zuhayly, 2008).

b. Zakat Produktif

Zakat produktif bukanlah jenis zakat layaknya zakwtal dan zakat fitrah. Zakat
produktif merupakan salah satu bentuk pendayaguretaat melalui permodalan usaha
bagi mustahik. Dalam pendayagunaan ini, mustahjlbwaengembalikan modal usaha
yang telah didapatkannya melalui penyisihan sebdggeil keuntungan usaha. Hal ini
bertujuan untuk memberi edukasi kepada mustahik tgas terpacu meningkatkan
produktivitas usahanya. Nantinya, dana ini akamldigan kembali kepada mustahik
lain sehingga penerima manfaat zakat akan bertambah

Zakat produktif mempunyai tujuan untuk meningkatkaaraf ekonomi serta

produktivitas mustahik melalui suatu kegiatan ekonoZakat produktif ini juga

bertujuan untuk peningkatan kompetensi para mustdtiiususnya golongan fakir
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miskin, sebagai upaya pengentasan kemiskinan gakalpeningkatan pendapatan.
Pendayagunaan zakat produktif ini bersifat jangkajgng serta mendorong mustahik
untuk lebih aktif mengentaskan diri dari kemiskinafihak yang berhak
mendistribusikan zakat produktif ialah Organisagndklola Zakat (OPZ) yang
mempunyai kemampuan memberikan pelatihan dan pgridgam bagi para mustahik.
Bentuk kegiatan pembinaan atau pendampingan inatdaerupa pembinaan rohani
serta spritual keagamaan agar kualitas keimanatahikslapat meningkat.

Pengelolaan Zakat

Pengelolaan Zakat merupakan kegiatan perencanelakspanaan, dan pengoordinasian
dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayaguza&at. Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang &elapn Zakat memberikan
payung hukum adanya sentralisasi lembaga zakatun&adan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonidimal yang bersifat
independen dan bertanggung jawab kepada PresidéalumMenteri Agama dan
memiliki kewenangan pengelolaan zakat secara nasi@dapun, Lembaga Amil Zakat
(LAZ) adalah lembaga yang didirikan oleh masyarajahg bertugas membantu
penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaket zi bawah koordinasi dan
pengawasan BAZNAS. Peran pemerintah sebagai reguddaupun operator dalam
urusan zakat merupakan pertimbangan logis serfigtre@entingnya intervensi negara
dalam pengelolaan zakat.

Kesgahteraan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesejahtberasal dari kata sejahtera yang
bermakna aman, sentosa, dan makmur. Kata sejafmengandung pengertian dari
bahasa sansekerta “catera” yang berarti payungnbbakonteks kesejahteraan,
“catera” adalah orang yang sejahtera, yaitu oraaggykehidupannya bebas dari
kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawaedringga hidupnya aman dan
tenteram, baik lahir maupun batin. Undang-Undangmblo 13 Tahun 1998
mendefinisikan kesejahteraan sebagai suatu tatdugdn dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi rasa kes&ltan, kesusilaan, dan ketenteraman
lahir batin yang memungkinkan setiap warga negatakumengadakan pemenuhan
jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknyd bafg keluarga, serta masyarakat
dengan menjunjung tinggi kewajiban dan hak asasusia sesuai dengan Pancasila.
Kesgahteraan Menurut |slam

Konsep kesejahteraan menurut perspektif Islam tlaksama dengan konsep
kesejahteraan konvensional. Konsep kesejahterdam dslam merupakan konsep yang
holistik (Agung, 2014). Kesejahteraan holistik yakesejahteraan yang mencakup
dimensi material maupun spiritual serta mencakugividu maupun sosial. Fungsi
kesejahteraan sosial Islami berakar dari pemiké@sio- ekonom Al-Ghazali. Menurut
Al- Ghazali, kesejahteraan adalah tercapainya kiammaisn. Kemaslahatan sendiri
merupakan terpeliharanya tujuan syari'ah (Maqgadklibyari'ah). Untuk mencapai
tujuan syari'ah agar tercapainya kemaslahatanaueatienjabarkan tentang sumber-
sumber kesejahteraan yaitu terpeliharanya agam&(ig, jiwa (An-Nafs), akal (Al-
Aql), keturunan (An-Nasl) dan kekayaan (Al-Maal).

Zakat Dan K esgjahteraan

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang walgkshnakan oleh umat muslim.
Ditinjau berdasarkan manfaatnya, zakat merupakaatusibadah maliyah yang
menyangkut hubungan antara manusia dengan manhalsuh minannas) dan
hubungan antara manusia dengan Allah SWT (hablumallah). Dalam hubungan
antar sesama manusia, zakat mempunyai fungsi talezigolong dimana seseorang
yang memiliki harta yang berlebih menyisinkan sémadhartanya untuk menolong

Sultan Agung Fundamental Research Journal || 3



Sultan Agung Fundamental Research Journal
Volume 1, No. 1, January 2020
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/saftj
DOI: http://dx.doi.org/10.30659/safrj.1.1.1-11

orang lain yang sedang membutuhkan bantuan dergiantian tertentu. Sedangkan,
dalam hubungan antara manusia dengan Allah S¥ékat merupakan suatu wujud
ketaatan seorang hamba terhadap Tuhannya. Jikhdikpl@la dengan baik, zakat bisa
menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatarefp@momian masyarakat. Sehingga,
dengan adanya pendistribusian zakat akan dapatngkatkan kesejahteraan para
mustahik (Khasanah, 2010).

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif kadenakan peneliti ingin
mendapatkan data dengan lebih jelas dan akurataisd®nyataan yang ada. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian kualitatif menggan cara purposive dan snowball.
Narasumber pada penelitian ini yaitu OrganisasigBleta Zakat (OPZ) yang menyalurkan
zakat produktif dan para mustahik yang sudah mew@edakat produktif minimal 12 bulan
untuk dapat mengetahui sejauh mana peran zakathgifodalam meningkatkan kesejahteraan
mustahik sesuai dengan tujuan penelitian. Padalifi@méni peneliti berfokus pada mustahik
yang menerima zakat produktif yang disalurkan dBRZNAS Kota Semarang dan LAZ
Dompet Dhufa Jawa Tengah. Obyek penelitian inilitipiarena BAZNAS Kabupaten/Kota dan
LAZ Dompet Dhuafa merupakan penghimpun dan penyddua zakat terbesar secara nasional
pada tahun 2016.

Penelitian ini menggunakan data primer dan datarsid sebagai sumber data.
Sementara, metode pengumpulan data melalui metbdervasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, dataidiam diproses dan dianalisis secara
interaktif. Miles, Mathew, & Hubberman (1992) bempapat bahwa analisis data kualitatif
merupakan proses analisis yang meliputi empat kedgratan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajias, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

e Deskripsi Narasumber

Pengambilan narasumber pada penelitian ini mendgunteknikpurposive sampling yang
dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Peaiigan tertentu yang menjadi acuan
dalam pemilihan narasumber yaitu Organisasi Peleg&lakat termasuk penghimpun dan
penyalur dana zakat terbesar secara nhasional datamiu yang sudah memperoleh
pendayagunaan zakat produktif minimal 12 bulan.ifggla pada penelitian ini berhasil
diperoleh 12 narasumber dengan perincian pada lbeb&lt:

Tabel 1. Deskripsi Narasumber

No Kode JenisKelamin Jenis
Narasumber Jabatan

1 N1 Laki-laki Manager
2 N2 Laki-laki Manager
3 N3 Perempuan Mustahik
4 N4 Perempuan Mustahik
5 N5 Perempuan Mustahik
6 N6 Perempuan Mustahik
7 N7 Perempuan Mustahik
8 N8 Laki-laki Mustahik
9 N9 Perempuan Mustahik
10 N10 Laki-laki Mustahik
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11 N11 Laki-laki Mustahik
12 N12 Perempuan Mustahik

«  Temuan

Temuan dari penelitian ini mengacu pada panduan aweava yang

ditanyakan kepada narasumber, yaitu :

1.

Organisasi Pengelola Zakat :

- Bagaimana prosedur penyaluran zakat produktif?

- Apa saja syarat mustahik yang mendapat zakat ptié@luk

- Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Organisasi édglag Zakat untuk

meningkatkan kesejahteraan mustahik?

Mustahik:

a. Ad-Diin (Agama)

- Apakah anda rajin melaksanakan ibadah shalat?

- Apakah anda rutin menjalankan ibadah puasa?

- Apakah anda memiliki kemampuan dalam membayar 2akat

- Apakah anda sudah pernah atau rutin membayar zakat?

- Apakah anda tahu tentang kewajiban menunaikan libddgi bagi yang
mampu?

- Apakah anda memiliki keinginan menunaikan ibadgt? ha

An-Nafs (Jiwa)

- Apakah anda mengikuti program jaminan sosial?

- Apakah anda mengikuti pengajian keagamaan di lingakn masyarakat?

- Bagaimana sikap anda terhadap orang lain yang rikemslaha yang sejenis
dengan anda?

Al-Agl (Akal)

- Apakah anda mendapatkan bimbingan dan pelatihanQRZ dalam
menjalankan usaha? Bagaimana bentuk pendampingan difakukan
oleh OPZ?

. An-Nad (Keturunan)

Apakah dari usaha anda memberikan manfaat padeukanf?

. Al-Maal (Kekayaan)

- Usaha anda bergerak di bidang apa?

- Berapa jumlah zakat produktif yang anda terima O&Z?

- Apakah dana zakat produktif yang anda terima cukupk menjalankan
usaha anda?

- Digunakan untuk apa saja dana zakat produktif gzt terima?

- Apakah ada perbedaan sebelum dan setelah anda immeneakat
produktif?

Panduan wawancara di atas pertanyaan yang menjaganauntuk

mendapatkan informasi lebih dalam terkait perandpgagunaan zakat produktif
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Beldasawvawancara yang telah
dilakukan terhadap 12 narasumber, hasilnya dajaaidpada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Hasil Penelitian
No Pertanyaan Jawaban Nar asumber
Upaya yang dilakukan OPgBantuan modal usaha | N1, N2
1 |untuk  meningkat  kam Pelatihan dan pendahN1, N2
kesejahteraan pingan
Al-Maal
Jual buah keliling N3
Jual ikan N4
_ N5, N8,
Warung nasi NO
2 | Usaha yang dijalankan Toko kelontong NG N7
Jual kacamata N10
Pijat sehat N11
Air isi ulang N12
N3, N4,
5 | Jumiah  pendanaan zakalRp 2.000.000 N5, N6 ,
produktif yang diterima N7, N8, N10, N11
Rp 3.000.000 N9, N12
4 | Digunakan untuk apa saja Menambah modal usdb@mua narasumber
Penghasilan usahaN3, N4, N9, N10,
meningkat N11, N12
Perbedaan sebelum daRroduk jualan N5, N6, N7
5 sesudah menerima bantuan bertambah
Usaha bisa bertahan dalN8
terus berlanjut
Ad-Diin
N3, N4,
: N5, N6,
6 | Ibadah salat Rutin N7, N8, N9, N11,
N12
Belum rutin N10
7 | Ibadah puasa Rutin Semua narasumber
N3, N4,
Belum N5, N6, N7, N8
8 | Kemampuan berzakat N9, N10,
Sudah N11, N12
9 | Ibadah haji Ada keinginan Semua narasumber
An-Nafs
Program jaminan N6, N7,
10 | Pembiayaan kesehatan BPJS N8, N9, N10, N12
Kartu Indonesia Sehat | N3, N4, N5, N11
11 | Pengajian keagamaan Rutin Semua narasumber
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12 Sikap terhadap orang lajnBiasa saja, tidak meragaemua narasumber
yang punya usaha sejenis | tersaingi
Al-Aq
13 Bimbingan dan pelatihan darlBelum ada Semua narasumber
OPZ
P N " N3, N4,
engajian rutin
14 Bentuk pendampingan atau 94 N5, N6, N7
kegiatan dari OPZ Bel q N8, N9, N10,
elumada N11, N12
An-Nas
N3, N4,
Pendidikan anak N5, N6,
15 | Manfaat bagi keturunan sz N8, N10, N11
Membantu N9
perekonomian keluarga

Q1: Upaya OPZ untuk Meningkatkan K esgahteraan Mustahik

Adanya upaya yang dilakukan Organisasi PengelokatZantuk meningkatkan kesejahteraan
mustahik merupakan tindakan usaha untuk dapat nelkai tujuan dan visi misi OPZ dengan

berbagai pelatihan dan pendampingan yang bisa giatkan usaha dan taraf ekonomi

mustahik. Pelatihan dan pendampingan ini diharap#tapat membantu mustahik untuk

memotivasi mustahik agar lebih semangat dalam rajan serta mengembangkan usaha
yang mereka miliki. Tanpa adanya pelatihan dan aepihgan menjadikan mereka kurang

optimal dalam menjalankan usaha yang akan meng&kib&urang maksimal dalam mencapai

tujuan dan visi misi OPZ.

Q2 : Pemahaman tentang Al-M aal (K ekayaan)

Dalam konsep Islam, Al-Maal menjadi salah satudnjsyariat dalam pemeliharaan harta dan
pemanfaat harta sebagaimana mestinya serta megdoramusia untuk memperolehnya. Pada
bagian ini hal yang paling penting untuk dipahaahih penggunaan harta yang telah dititipkan
oleh setiap anggota ketika sudah bergabung dan erefep pembiayaan. Berdasarkan
pemaparan dari nara sumber tentang Al-Maal (kekgygsara mustahik sudah memahami
bahwa dana zakat produktif yang mereka perolehtddipsanfaatkan untuk menambah modal
usaha dan dipergunakan sesuai dalam konsep Islandajagunaan zakat produktif yang
disalurkan kepada mustahik terbukti dapat menunjeeigerlangsungan usaha, menambah
produk yang dijual dan meningkatkan penghasilahaigaustahik.

Q3: Pemahaman tentang Ad-Diin (Agama)

Ad-Diin (agama) atau keimanan merupakan hal yangmat dalam kehidupan karena
berpengaruh terhadap keseharian seseorang diaygtgrarilaku, gaya hidup, selera, serta sikap
terhadap sesama. Peneliti berhasil menyatukan gwalari semua narasumber yang ada,
sehingga dalam penelitian ini akan lebih mudahrdatemahami tentang Al- Din (agama) atau
keimanan. Berdasarkan pemaparan para narasumipat, dlaimpulkan bahwa para mustahik
sudah memiliki pemahaman tentang agama dibuktilkargah rutin menjalankan ibadah yang
telah disyariatkan oleh agama yaitu salat dan puBahkan ada beberapa penerima manfaat
zakat produktif yang sudah mampu dan telah menanaikkat.
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Q4: Pemahaman tentang An-Nafs (Jiwa)

Dalam pemahaman tentang An- Nafs (jiwa) kesejaaternga mencakup kebutuhan moral
maupun psikologi dan sosial untuk mencapai tujuaama yaitu syariah. Berdasarkan
pemaparan narasumber, dapat disimpulkan bahwametahik sudah mempunyai pemahaman
tentang An-Nafs dengan dibuktikan keikutsertaamrdgbengajian keagamaan di masjid serta
lingkungan masing-masing. Mustahik Dompet Dhufaapebulan rutin mengikuti pengajian
yang diselenggarakan oleh pihak Dompet Dhuafa dijichaekitar tempat tinggal mustahik.
Begitupun mustahik BAZNAS Kota Semarang yang ratiengikuti pengajian yang diadakan
di lingkungan masing- masing bahkan sebagian dareka menjadi panitia penyelenggara atau
pengurus acara tersebut. Selain itu, para musfagekmemiliki kepedulian terhadap kesehatan
mereka dibuktikan dengan adanya program jaminaals@gng mereka gunakan. Dalam hal ini
kesejahteraan anggota dalam An- Nafs (Jiwa) suilaltegorikan sejahtera karena keislamihan
dan kerohanian mereka sudah terpenuhi.

Q5: Pemahaman tentang Al-Agl (Akal)

Akal (Al-Agl) merupakan kebutuhan dalam diri maraugiang mencakup kebutuhan moral
ataupun fisik untuk generasi sekarang maupun yd&am alatang. Berdasarkan pemaparan
narasumber, dapat disimpulkan bahwa dalam kontek®riganisasi Pengelola Zakat belum
memaksimalkan aspek Al-Agl (akal) mustahik. Pendaggn secara spiritual berupa pengajian
keagamaan rutin tiap bulan yang diadakan oleh Dolmpeafa hanya berfokus pada aspek Ad-
Diin dan An-Nafs bukan pada peningkatan kompetakal yang berguna untuk peningkatan
ekonomi mustahik. Begitupun BAZNAS Kota Semaranggyfuga belum menyelenggarakan

kegiatan pelatihan maupun pendampingan yang besfglada peningkatan aspek Al-Agl

mustahik.

Q6: Pemahaman tentang Al- Nad (K eturunan)

Pemahaman tentang Al-Nasl (keturunan) merupakantpoikhir dalam kategori kesejahteraan
dalam konsep Islam. Pemenuhan kebutuhan keluargsagek dalam pemahaman Al-Nasl

(keturunan), seseorang dapat dikatakan sejahtedailasudah terpenuhi kebutuhan keluarga
dan mempunyai kebermanfaataan untuk keturunannya.

Berdasarkan pemaparan narasumber, dapat disimpbi&awa para mustahik sudah
memahami kebutuhan keluarganya dan berharap agankabfaatan untuk keturunannya, serta
sebagian besar dari mereka berharap terdapat maafagpdapat diterima oleh keturunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
* Mode Konseptual

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkahvzea pendayagunaan zakat produktif
melalui bantuan permodalan usaha disertai dengéatin@m dan pendampingan yang
dilakukan oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) mewai peran positif dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik.
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Gambar 1 Model Peran Zakat Produktif terhadap Kesejahtekdiastahik

Dari model tersebut dapat diartikan bahwa jika padagram pendayagunaan zakat
produktif tersebut pihak Organisasi Pengelola ZakaPZ) melakukan pelatihan dan
pendampingan, maka akan dapat meningkatkan kesejahtmustahik.

Diskus

Zakat produktif yang disalurkan oleh Organisasigedsla Zakat (OPZ) dapat memberikan
dampak positif serta sangat bermanfaat untuk m&atkgn kesejahteraan masyarakat
yang membutuhkan. Pendayagunaan zakat produktf gidakukan dapat meningkatkan
kesejahteraan secara holistik yang mencakup dimemsierial maupun spiritual.
Kesejahteraan secara holisitik yang meningkat ddgatjau dari aspek Maqashid Al-
Syari'ah yang ditanyakan kepada mustahik. Hal idilking dengan beberapa upaya yang
dilakukan olenh OPZ untuk meningkatkan kesejahteraarstahik seperti melakukan
pelatihan dan pendampingan kepada mustahik.

K eterbatasan dan Agenda Penelitian M endatang

Penelitian ini dilakukan kepada 12 narasumber yangdjri dari dua manager Organisasi
Pengelola Zakat dan 10 mustahik yang menerima yagdaaan zakat produktif. Pada
penelitian mendatang diharapkan lebih banyak narbsuyang terlibat. Waktu penelitian
cukup terbatas dalam menggali peran pendayaguan groduktif dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Penelitian ini dilakukamatas pada daerah Kota Semarang,
penelitian mendatang perlu dilakukan pada cakupbayah yang tidak hanya berbasis di
Kota Semarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telahkultan dapat disimpulkan bahwa

mustahik yang memperoleh pendayagunaan zakat gibgakg disalurkan oleh Organisasi
Pengelola Zakat memberikan dampak positif berup@ngkatan penghasilan usaha. Usaha
yang dijalankan mampu meningkatkan kesejahteraaara holistik mencakup sisi material
maupun spiritual mustahik. Organisasi PengelolaaZgkga telah melakukan beberapa upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik diangaradalah memberikan bantuan secara
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finansial serta memberikan bimbingan dan pendarapirgpiritual keagamaan bagi mustahik.
Upaya-upaya yang dilakukan OPZ ini bertujuan agastahik dapat memanfaatkan dana zakat
produktif yang diperoleh untuk menjalankan dan neemigangkan usahanya. Jika pada program
pendayagunaan zakat produktif tersebut pihak OPBkukan pelatihan dan pendampingan,
maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik

Zakat produktif yang disalurkan kepada mustahikbukti dapat meningkatkan
kesejahteraan mustahik, baik itu secara materiapoaspiritual. Peningkatan kesejahteraan ini
dapat ditinjau dari aspek Maqgashid Al-Syari'ah dia&kesejahteraan manusia bersumber dari
terpeliharanya agama (Ad-Diin), jiwa (An-Nafs), bBKa&I-Aqgl), keturunan (An-Nasl) dan
kekayaan (Al-Maal).
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